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ABSTRACT

THE ADDITIONAL OF SOIL CONDITIONER  SUBSTANCES TO
ACCELERATE ECTOMYCORRHIZA COLONIZATION AND

GROWTH OF Shorea javanica

By

Andreas Kusuma

Shorea javanica is family of Dipterocarpacae that could associate with

ectomycorrhiza. Ectomycorrhiza colonization were influenced by many factors,

such as the soil condition. The purpose of this research were to know the proper

concentration of soil conditioner substances to increase growth and accelerate

ectomycorrhiza colonization process.  This research was done in May to August

2016 by using Randomized Complete Design. Ectomycorrhiza used was

suspension spore of Scleroderma columnare 20 ml/polybag. With different

treatment of the concentration of Bio-Nature 50 (BN50) addition and given as

much as 20 ml / polybag which were a) no added ectomycorrhiza and BN50, b)

added ectomycorrhiza inoculum, c) added ectomycorrhiza inoculum and 0,1 %

BN50, d) added ectomycorrhiza inoculum and 0,2 % BN50, and e) added

ectomycorrhiza inoculum with 0,3.% BN50. Data were analyzed using analysis

of variance followed by Least Significant Difference test.  The experimantal

results showed that additional 0,1 % concentration of BN50 could increase growth
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of S. javanica. The additional of BN50 0,1 %, 0,2 % and 0,3 % in the media that

have been inoculated give equally good results in accelerated ectomycorrhiza

colonization on root system of S. javanica.

Key words : Bio-Nature 50, ectomycorrhiza, Scleroderma columnare, Shorea
javanica, soil conditioner
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ABSTRAK

PENAMBAHAN BAHAN PEMBENAH TANAH UNTUK
MEMPERCEPAT KOLONISASI EKTOMIKORIZA DAN

PERTUMBUHAN DAMAR MATA KUCING (Shorea javanica)

Oleh

Andreas Kusuma

Damar mata kucing (Shorea javanica) merupakan jenis pohon yang dapat

berasosiasi dengan ektomikoriza. Perkembangan ektomikoriza dipengaruhi oleh

berbagai faktor, salah satunya adalah kondisi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui konsentrasi pembenah tanah yang tepat untuk meningkatkan

pertumbuhan dan mempercepat proses kolonisasi ektomikoriza. Penelitian ini

dilakukan pada Mei sampai dengan Agustus 2016 dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap. Ektomikoriza yang digunakan adalah Scleroderma

columnare yang berbentuk suspensi spora sebanyak 20 ml/polybag, dengan

perlakuan perbedaan konsentrasi Bio-Nature 50 (BN50) dan diberikan sebanyak

20 ml/polybag yaitu: a) tanpa pemberian ektomikoriza dan BN50, b) pemberian

ektomikoriza, c) pemberian ektomikoriza dan BN50 0,1 %, d) pemberian

ektomikoriza dan BN50 0,2 %, serta e) pemberian ektomikoriza dan BN50 0,3 %.

Data dianalisis menggunakan analisis ragam yang kemudian dilanjutkan dengan

uji Beda Nyata Terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian BN50
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dengan konsentrasi 0,1 % dapat meningkatkan pertumbuhan damar mata kucing.

Pemberian Bio-Nature 50 dengan konsentrasi 0,1 %, 0,2 % dan 0,3 % pada media

yang telah diinokulasikan ektomikoriza memberikan hasil yang sama baiknya

dalam mempercepat kolonisasi ektomikoriza yang terbentuk pada sistem

perakaran damar mata kucing.

Kata kunci : Bio-Nature 50, ektomikoriza, pembenah tanah, Scleroderma
columnare, Shorea javanica
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mikoriza merupakan kelompok fungi yang bersimbiosis secara mutualistik

dengan akar tanaman (Mansur, 2013). Adanya simbiosis antara sistem perakaran

dengan fungi mikoriza akan meningkatkan penyerapan air dan unsur hara

terutama fosfor ke tanaman inang, dan fungi mikoriza mendapat karbohidrat hasil

fotosintesis dari tanaman inang (Omon, 2008). Adanya simbiosis ini akan

mempengaruhi pertumbuhan tanaman genus Shorea. Jenis Shorea spp. yang telah

terinfeksi ektomikoriza memiliki pertumbuhan (tinggi dan diameter) yang lebih

baik dibandingkan dengan yang tidak berkolonisasi dengan fungi ektomikoriza

(Faridah, 2000).

Damar mata kucing (Shorea javanica) merupakan jenis yang mampu berasosiasi

dengan ektomikoriza.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemberian

inokulum ektomikoriza akan memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan

tinggi dan jumlah cabang (Gusmiaty dkk., 2012).

Inokulasi mikoriza dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu penggunaan

inokulum tanah yang berasal dari sekitar pohon yang bersimbiosis, penanaman

benih di sekitar pohon induk yang telah bersimbiosis, penggunaan spora yang

berasal dari tubuh buah dan penggunaan biakan hifa atau miselium (Mansur,
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2013).  Masing-masing tipe inokulan tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan

dalam hal efektivitas dan efisiensi aplikasinya.

Proses kolonisasi ektomikoriza yang terjadi pada tanaman dapat berjalan dengan

cepat atau lambat.  Faktor yang menyebabkan yaitu kadar air tanah, patogen,

pemupukan, mikroflora dalam tanah, adanya jenis mikoriza yang lain, bahan

organik dalam tanah, suhu, intensitas cahaya, fungi mikoriza yang digunakan dan

media tumbuh (Hadi, 2000).

Perkembangan ektomikoriza dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya

adalah kondisi tanah.  Penambahan  pembenah tanah diharapkan mampu

memperbaiki struktur tanah, mengubah kapasitas tanah menahan dan melewatkan

air sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Masduqi dkk., 2012).

Pemberian bahan pembenah tanah dengan konsentrasi tertentu diharapkan dapat

memperbaiki kondisi media tumbuh.  Sehingga kemampuan akar untuk

berkolonisasi ektomikoriza dapat meningkat.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui konsentrasi bahan pembenah tanah yang tepat untuk meningkatkan

pertumbuhan damar mata kucing,

2. Mengetahui konsentrasi bahan pembenah tanah yang tepat untuk mempercepat

proses kolonisasi ektomikoriza pada damar mata kucing.
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1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai informasi untuk

memproduksi bibit yang berkualitas dan penelitian lainnya tentang pengaruh

penambahan bahan pembenah tanah untuk mempercepat kolonisasi ektomikoriza

pada damar mata kucing.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan tanaman damar mata kucing sangat dipengaruhi oleh adanya

simbiosis antara perakarannya dengan fungi mikoriza (Omon, 2008).

Pertumbuhan semai tanaman damar mata kucing yang telah diinokulasi dengan

mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter dan biomassa.

Pertumbuhan terjadi pada semai yang ditanam pada media tidak steril dan

diinokulasi inokulum ektomikoriza lebih baik dari pada tanaman yang ditanam

pada media yang disterilkan. Pembentukan dan perkembangan ektomikoriza

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah kondisi tanah, bakteri dan

jenis mikroorganisme tanah lainnya (Budi, 2012).

Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan mikoriza.

Lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman biasanya juga cocok untuk

perkembangan spora mikoriza (Musfal, 2010). Kondisi tanah atau media tumbuh

yang cocok akan mempercepat proses kolonisasi fungi ektomikoriza. Selain itu

konsentrasi hara, pH, kadar air, temperatur dan pengolahan tanah juga dapat

mempengaruhi proses kolonisasi ektomikoriza (Dewi, 2007).
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Kondisi media yang digunakan terkadang tidak menentu, dimana di dalamnya

terkadang ada faktor pendukung pertumbuhan yang hilang. Penambahan bahan

pembenah tanah diharapkan mampu memperbaiki struktur tanah, mengubah

kapasitas tanah menahan dan melalukan air, sehingga dapat meningkatkan daya

dukung pertumbuhan tanaman (Masduqi dkk., 2012).

Pemberian bahan pembenah tanah diharapkan dapat memperbaiki kondisi media

tumbuh. Tanaman damar mata kucing yang dinokulasikan dengan ektomikoriza

jenis Scleroderma columnare yang ditanam pada media yang telah diberikan

bahan pembenah tanah. Dimana diharapkan dengan adanya kondisi media

tumbuh yang baik dapat mempercepat perkembangan fungi ektomikoriza pada

perakaran bibit damar mata kucing.

Data pertumbuhan semai damar mata kucing berupa data tinggi, diameter, jumlah

daun, luas daun, berat kering semai, panjang akar dan persen kolonisasi

ektomikoriza dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji

beda nyata terkecil. Hasil dari analisis ini digunakan untuk menentukan perlakuan

yang memberikan hasil terbaik.

1.5 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :

1. Penambahan bahan pembenah tanah yang optimum dapat meningkatkan

pertumbuhan damar mata kucing,
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2. Penambahan inokulum ektomikoriza dan bahan pembenah tanah dengan

konsentrasi yang optimum dapat memberikan pengaruh yang nyata untuk

mempercepat proses kolonisasi ektomikoriza pada damar mata kucing.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Damar Mata Kucing (Shorea javanica)

Hutan hujan dataran rendah di Indonesia didominasi oleh jenis-jenis

Dipterocarpaceae. Jenis-jenis Dipterokarpa, seperti Meranti, Kruing, Kapur,

Mersawa, Merawan, Bangkirai dan Balau, merupakan jenis-jenis penghasil kayu

yang bernilai ekonomis. Kayunya dikenal sebagai kayu pertukangan, untuk

konstruksi berat dan ringan. Selain itu, beberapa jenis Dipterokarpa juga sebagai

penghasil nir-kayu (non-timber), seperti tengkawang dan damar mata kucing (Tata

dkk., 2008).

Dipterocarpaceae umumnya berupa pohon menjulang yang pertumbuhannya

lambat dan kayunya digunakan sebagai bahan bangunan, apabila jenis-jenis ini

dieksploitasi secara terus menerus maka lama-kelamaan akan mengalami

pengurangan jumlah populasi yang sangat drastis dan untuk memulihkannya

menjadi hutan primer akan memakan waktu yang sangat lama (Purwaningsih

2004).

Shorea spp. merupakan jenis kayu yang dilindungi di Indonesia dari kepunahan

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999. Jenis-jenis yang

dilindungi di antaranya adalah Shorea stenoptera (Tengkawang Tungkul), Shorea

pinanga (Tengkawang Rambai), Shorea mecystopteryx (Tengkawang Layar),
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Shorea semiris (Tengkawang Terendak), Shorea beccariana (Tengkawang

Tengkal), Shorea micrantha (Tengkabang Bungkus), Shorea singkawang

(Sengkawang Pinang) dan jenis lain-lainnya (Heri, 2013).

Damar mata kucing (Shorea javanica) adalah salah satu jenis Shorea dari

keluarga Dipterocarpaceae. Tersebar secara alami di Pulau Sumatera hingga

beberapa tempat di Pulau Jawa. Penanaman terbesar terdapat di Sumatera bagian

selatan (Lampung Barat, Bengkulu dan Kab. Ogan Komering Ulu) (Buharman

dkk., 2011). Pohon ini memiliki ciri batang yang lurus dan silindris, tinggi pohon

antara 12-55 m, diameter dapat mencapai 210 cm dan tinggi banir hingga 3,5 m

(Martawijaya dkk., 2005).

Damar mata kucing merupakan salah satu produk unggulan kehutanan, dimana

kayunya dapat dimanfaatkan untuk venir dan kayu lapis. Selain itu dipakai juga

untuk papan partikel, lantai, dan bahan bangunan (Martawijaya dkk., 2005).

Selain kayunya damar mata kucing juga menghasilkan getah damar.

Shorea spp. merupakan jenis pohon yang dapat bersimbiosis dengan

ektomikoriza. Dengan adanya simbiosis tersebut menunjukkan adanya

peningkatan dan perbaikan pertumbuhan tanaman setelah diberikan inokulasi

fungi ektomikoriza bila dibandingkan dengan tumbuhan yang tidak memiliki

simbiosis dengan ektomikoriza (Riniarti, 2002).

2.2 Ektomikoriza

Fungi mikoriza merupakan kelompok fungi yang bersimbiosis secara mutualistik

(saling menguntungkan) dengan akar tanaman dan membentuk mikoriza (Mansur,
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2013). Simbiosis ini terjadi saling menguntungkan, fungi memperoleh

karbohidrat dan unsur pertumbuhan lain dari tanaman inang, sebaliknya fungi

memberi keuntungan kepada tanaman inang, dengan cara membantu tanaman

dalam menyerap unsur hara terutama unsur P (Husna dkk., 2007).

Berdasarkan struktur dan cara jamur menginfeksi akar, mikoriza dapat

dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu ektomikoriza dan endomikoriza.

Namun ada juga yang membedakan menjadi 3 kelompok dengan menambah jenis

ketiga yaitu peralihan dari 2 bentuk tersebut yang disebut ektendomikoriza (Dewi,

2007).

Fungi ektomikoriza bersimbiosis dengan pohon-pohon hutan tertentu saja, seperti

pohon-pohon yang termasuk dalam keluarga meranti, pinus, dan eukaliptus.

(Mansur, 2013). Ektomikoriza dapat dikenali dengan mudah dari akar pohon

inang yang terinokulasi jamur, yaitu terbentuknya mantel jamur yang

menyelubungi akar, berwarna putih, kuning, coklat atau hitam (Tata dkk., 2009).

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam proses inokulasi mikoriza,

yaitu penggunaan inokulasi tanah yang berasal dari sekitar pohon yang

bersimbiosis, penanaman benih di sekitar pohon induk yang telah bersimbiosis,

dan penggunaan spora yang berasal dari tubuh buah serta dapat juga

menggunakan biakan hifa atau miselium (Mansur, 2013).

Penambahan mikoriza pada tanaman memberikan banyak manfaat. Penggunaan

mikoriza mampu meningkatkan produksi tanaman pada lingkungan cekaman

(Wicaksono dkk., 2014). Mikoriza mempunyai peranan yang penting dalam

pertumbuhan tanaman, baik secara ekologis maupun agronomis. Peran tersebut di
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antaranya adalah meningkatkan serapan fospor (P) dari batuan fosfat dan juga hifa

mikoriza dapat mengkonservasi unsur hara yang ada didalam tanah agar tidak

mudah hilang dari ekosistem akibat pencucian (Mansur, 2013). Pemanfaatan

mikoriza juga dapat meningkatkan penyerapan air karena dapat menjangkau pori-

pori mikro tanah yang tidak bisa dijangkau oleh rambut-rambut akar,

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan, patogen akar, pencemaran

logam berat dan tingkat salinitas, selain itu fungi ini juga menghasilakan zat

pengatur tumbuh (hormon) yang dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman

(Husna, dkk., 2007).

Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan mikoriza.

Lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman biasanya juga cocok untuk

perkembangan spora mikoriza (Musfal, 2010).

2.3 Bahan Pembenah Tanah

Bahan pembenahan tanah (soil conditioner) merupakan bahan yang dapat

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah dan atau dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan pupuk. Termasuk dalam bahan pembenah tanah adalah dolomit, batu

kapur, kapur fostan, gipsum dan zeolit (Setyaningsih, 2004). Bahan pembenah

tanah dikenal ada dua jenis yaitu pembenah tanah organik dan pembenah tanah

anorganik. Pembenah tanah organik salah satunya seperti blotong, lateks,

sedangkan pembenah tanah anorganik misalnya zeolit, kapur pertanian, dan fosfat

alam (Sari, 2012).



10

Pemberian bahan pembenah tanah dapat memperbaiki kualitas tanah dan sifat-

sifat tanah, baik sifat fisik, kimia maupun biologi (Dariah dkk., 2010). Manfaat

lain penggunaan bahan pembenah tanah adalah sebagai berikut :

1. Memperbaiki agregat tanah,

2. Meningkatkan kapasitas tanah menahan air (water holding capacity),

3. Meningkatkan kapasitas pertukaran kation (KPK) tanah dan

4. Memperbaiki ketersediaan unsur hara tertentu (Rajiman, 2014).

Penggunaan pembenah tanah juga dapat memberikan pengaruh untuk

meningkatkan produksi tanaman serta meningkatkan kesuburan tanah dan

mengurangi penggunaan pupuk (Tala’ohu dan Al-Jabri, 2008).

Penambahan bahan pembenah tanah berbahan dasar bahan organik akan

meningkatkan keanekaragaman mikroorganisme di dalam tanah, sehingga dapat

membantu proses pelapukan bahan organik di dalam media tersebut (Pratiwi dkk.,

2012). Pembenah tanah dengan proporsi bahan organik yang tinggi memberikan

efek yang  lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Dariah dkk.,

2010).

Penambahan pembenah tanah ke dalam tanah dengan dosis yang optimal mampu

memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta meningkatkan

pertumbuhan dan produktifitas tanaman (Sari, 2011). Pemanfaatan pembenah

tanah baik sintetis maupun organik merupakan salah satu alternatif yang dapat

digunakan dalam memperbaiki kualitas tanah (Setiawan dan Nandini, 2013).



11

III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Kehutanan dan Rumah Kaca

Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Mei 2016 sampai dengan

Agustus 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag, cangkul, gembor,

paranet, magnetic stirer, erlenmeyer, alat suntik, penggaris, kaliper digital,

handcounter, mikroskop stereo, petridis, leaf area meter, oven, timbangan,

kamera dan alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit damar mata

kucing, tanah sebagai media tumbuh, inokulan spora ektomikoriza jenis

Scleroderma columnare dan Bio-Nature 50 (BN50).

3. 3 Jenis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini ada dua jenis yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer yang didapatkan dari penelitian ini meliputi data tinggi,

diameter, jumlah daun, luas daun, bobot kering tanaman, panjang akar dan persen
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kolonisasi. Data sekunder meliputi studi literatur yang mendukung penelitian

yang dikumpulkan melalui studi pustaka maupun sumber dari media internet.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap

dengan 5 perlakuan. Perlakuan terdiri atas : A (tanpa ektomikoriza dan BN50), B

(20 ml ektomikoriza), C (20 ml ektomikoriza dan BN50 0,1 %), D (20 ml

ektomikoriza dan BN50 0,2 %) dan E (20 ml ektomikoriza dan BN50 0,3 %).

Setiap perlakuan terdiri atas 6 ulangan. Setiap unit percobaan terdiri dari 3 semai

damar mata kucing. Sehingga semai yang digunakan dalam penelitian ini adalah

90 semai. Desain percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

C1 E3 B4 E5 A3 D1
A1 D3 C4 A2 B2 C2
B6 D4 D2 B3 C5 B1
D5 A4 D6 E4 B5 A6
E6 E2 C6 C3 E1 A5

Gambar 1. Desain percobaan dalam Rancangan Acak Lengkap.

Keterangan :
A : tanpa pemberian ektomikoriza dan Bio-Nature 50
B : dengan pemberian 20 ml larutan ektomikoriza
C : dengan pemberian 20 ml larutan ektomikoriza dan Bio-Nature 50 0,1 %
D : dengan pemberian 20 ml larutan ektomikoriza dan Bio-Nature 50 0,2 %
E : dengan pemberian 20 ml larutan ektomikoriza dan Bio-Nature 50 0,3 %

Bentuk model matematika dari Rancangan Acak Lengkap adalah sebagai berikut :

Model linear : Y= μ + +

Keterangan :
Y : nilai pengamatan hasil percobaan
μ : nilai rerata (mean) harapan

: pengaruh faktor perlakuan
: pengaruh galat
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3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah penyiapan media

tumbuh. Media yang akan digunakan adalah tanah. Media yang dikumpulkan

kemudian digemburkan untuk mendapatkan struktur yang seragam, sehingga lebih

kompak dan tidak mudah mengalami pemadatan.

3.5.2 Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan meliputi penyapihan semai, inokulasi mikoriza,

pemberian pembenah tanah, pemeliharaan, dan pengumpulan data.

3.5.2.1 Penyapihan semai

Penyapihan semai dilakukan setelah semai siap untuk disapih. Dalam proses

penyapihan ada beberapa hal yang harus di perhatikan, yaitu.

1. Penyapihan dilakukan pada saat batang pangkal sudah mulai berkayu dan

semai telah memiliki 2 daun yang sempurna.

2. Ketika proses penyapihan akar semai tidak boleh terlipat, semai berdiri tegak

lurus dan dalam proses penyapihan harus berhati-hati agar semai terhindar dari

luka (Kementerian Kehutanan, 2012).

Setelah semai disapih dan di letakkan di dalam rumah kaca, semai diberikan

naungan berupa paranet dengan kerapatan 50 % untuk mengurangi intensitas

panas cahaya matahari yang diterima secara langsung.
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3.5.2.2 Inokulasi Ektomikoriza

Proses inokulasi mikoriza dilakukan dengan cara melarutkan inokulum spora S.

columnare dengan air dan Tween 80 sebanyak 5 tetes, penggunaan Tween 80

dimaksudkan untuk mempermudah pelarutan spora mikoriza dengan air.

Inokulum yang telah dilarutkan kemudian diberikan sebanyak 20 ml ke setiap

polybag yang berisi media tumbuh semai.

Gambar 2. Pembuatan larutan spora ektomikoriza menggunkan alat magnetic
stirer dan pemberian larutan spora ektomikoriza pada damar mata
kucing.

3.5.2.3 Pemberian Bahan Pembenah Tanah

Bahan pembenah tanah Bio-Nature 50 diberikan ke dalam media tumbuh semai

terlebih dahulu diencerkan dengan perbandingan 10 ml Bio-Nature 50 dengan 10

liter air (konsentrasi 0,1 %), 20 ml Bio-Nature 50 dengan 10 liter air (konsentrasi

0,2 %) dan 30 ml Bio-Nature 50 dengan 10 liter air (konsentrasi 0,3 %).

Pembenah tanah akan diberikan sebanyak 20 ml sesuai dengan perlakuan.
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Gambar 3. Pemberian bahan pembenah tanah pada damar mata kucing.

3.5.2.4 Pemeliharaan semai

Pemeliharaan semai meliputi penyiraman yang dilakukan dua kali sehari setelah

penyapihan yaitu pada waktu pagi dan sore hari.  Penyiangan gulma dilakukan

seintensif mungkin agar bibit tidak tersaingi dalam memanfaatkan unsur hara

yang ada di lingkungan tempat tumbuhnya.

3.6 Parameter Penelitian

Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu :

1. Diameter batang diukur pada batang dengan ketinggian 1 cm dari permukaan

media menggunakan kaliper digital. Pada bagian pengukuran akan diberikan

tanda. Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir pengamatan

2. Tinggi tanaman diukur dari permukaan media hingga nodus tertinggi. Tinggi

semai diukur menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan pada awal dan

akhir pengamatan
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3. Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya daun yang tumbuh.

4. Luas daun dihitung menggunakan alat leaf area meter. Pengukuran dilakukan

pada akhir penelitian.

Gambar 4. Pengukuran luas daun menggunakan alat leaf area meter.

5. Berat kering tanaman diperoleh setelah tanaman dipanen. Bagian tajuk dan

akar dipisahkan dengan cara memotong tanaman, setelah itu tanaman

dibersihkan dan ditimbang berat basahnya. Kemudian dikeringkan dalam oven

pada suhu 800C hingga diperoleh berat kering yang konstan (Riniarti, 2010).

Pengukuran berat kering tanaman akan dilakukan pada akhir penelitian.
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Gambar 5. Penimbangan hasil pengovenan bagian akar dan tajuk damar mata
kucing.

6. Panjang akar diukur menggunakan tali, dengan cara mengikuti bentuk alur

akar. Kemudian panjang tali diukur menggunakan penggaris. Pengukuran

dilakukan pada akhir penelitian.

7. Persentase akar damar mata kucing yang terkolonisasi akan diketahui melalui

pengamatan sampel akar menggunakan mikroskop stereo dengan metode

gridline intersection (Brundret dkk.,1996).
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Gambar 6. Pengukuran akar damar mata kucing yang terkolonisasi ektomikoriza.

Persentase akar yang terkolonisasi ektomikoriza dengan rumus sebagai berikut :

Persentase akar terinfeksi = x 100 %
(Riniarti, 2010).

Kriteria tingkat kolonisasi mikoriza dibagi menjadi beberapa kelas, yaitu :

1. Tingkat kolonisasi 0 % - 5 % termasuk dalam kriteria sangat rendah,

2. Tingkat kolonisasi 6 % - 25 % termasuk dalam kriteria rendah,

3. Tingkat kolonisasi 26 % - 50 % termasuk dalam kriteria sedang,

4. Tingkat kolonisasi 51 % - 75 % termasuk dalam kriteria tinggi,

5. Tingkat kolonisasi 76% - 100% termasuk dalam kriteria sangat tinggi (Setiadi

dkk., 1992 dikutip oleh Masfufah dkk., 2016).
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3.7 Analisis Data

3.7.1 Analisis Ragam

Untuk menguji analisis ragam data akan terlebih dahulu melalui uji homogenitas

ragam. Menurut Gaspersz (1994), homogenitas ragam diuji menggunakan uji

Bartlett dan disajikan dengan prosedur sebagai berikut:

a) Varians gabungan dari seluruh sampel (S2)

Si
2P1 = –

S2 =
∑{( ) }∑( )

b) Harga Satuan (B)

B   = (log )∑( − 1)
χ2 = (ln 10) − ∑( − 1) log

c) Faktor Koreksi (K)

K   = 1 + ( ) ∑ − ∑( )
χ2 hitung terkoreksi =

χ2 tabel    = χ2 (1 − )( − 1)
Keterangan:
S2 : ragam gabungan
Si

2 : ragam masing-masing perlakuan
χ2 : khi kuadrat (lihat tabel)
ln 10 : 2,3026
t : banyaknya perlakuan
n : banyaknya ulangan

Kriteria pengujian adalah jika X2
hitung > X2

tabel, maka data yang diperoleh tidak

homogen, sehingga perlu dilakukan transformasi data. Jika X2
hitung < X2

tabel.
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Setelah didapatkan data dengan keragaman yang homogen, maka analisis data

dapat dilanjutkan dengan analisis ragam.

Analisis ragam dilakukan untuk menguji hipotesis tentang faktor perlakuan

terhadap keragaman data hasil percobaan. Menurut Hanafiah, (2011) analisis sidik

ragam dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis ragam

SK DB JK KT Fhitung
Ftabel

5% 1%

Perlakuan t-1= V1 JKP JKP/ V1 KTP/KTG F(V1,V2)
Galat (r x t-1)-(t-1) = V2 JKG JKG/ V2

Total r x t-1 JKT

FK =

JKP = - FK

JKT = T(Yij
2) - FK

JKG = JKT - JKP

Keterangan:
SK : Sumber Keragaman
DB : Derajat Bebas
JK : Jumlah Kuadrat
JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKG : Jumlah Kuadrat Galat
JKT : Jumlah Kuadrat Total
KT : Kuadrat Tengah
KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan
KTG : Kuadrat Tengah Galat
t : Jumlah perlakuan yang terdapat pada penelitian
r : Jumlah ulangan yang terdapat pada penelitian
TA : Total hasil pengamatan perlakuan seluruh perlakuan
Yij : Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
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3.7.2 Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Analisis untuk menunjukkan perbedaan masing-masing perlakuan atau beda nyata

antar perlakuan dilakukan uji lanjutan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil

(BNT). Perhitungan dilakukan pada taraf nyata 5%.  Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut.

BNT = tα/2(v).Sd

Keterangan  :
tα/2(v) = nilai baku student pada taraf uji α dan derajat bebas galat
Sd  = 2 /



V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai

berikut :

1. pemberian ektomikoriza dan Bio-Nature 50 dengan konsentrasi 0,1 % dapat

meningkatkan pertumbuhan damar mata kucing.

2. pemberian Bio-Nature 50 dengan konsentrasi 0,1 %, 0,2 % dan 0,3 % pada

media yang telah diinokulasikan ektomikoriza memberikan hasil yang sama

baiknya dalam mempercepat kolonisasi ektomikoriza yang terbentuk pada

sistem perakaran damar mata kucing dibandingkan tanpa pemberian Bio-

Nature 50.
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